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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi konstruksi gender pada anak jalanan usia
prasekolah. Dengan menggunakan perspektif feminis post-strukturalis peneliti
mengkaji secara kritis norma budaya yang diproduksi dan dilanggengkan dalam
proses interaksi sosial dan budaya serta relasi kuasa yang bermain di dalamnya.
Dengan menggunakan pendekatan etnografi terfokus di sebuah persimpangan
pemberhentian lampu merah di daerah Bandung Tengah, peneliti menemukan bahwa
ideologi gender tradisional yang melekat dalam norma sosial dan budaya anak,
dibentuk melalui perilaku dan pengetahuan tentang bagaimana menjadi anak laki-laki
dan perempuan yang diperoleh dari orang tuanya merupakan pengetahuan dan
pengalaman yang didapat dari orang tua sebelumnya. Namun di sisi lain, anak-anak
mampu meresistensi dan memperluas makna femininitas dan maskulinitas melalui
pengalamannya selama berinteraksi dengan rekan sebaya dan orang dewasa di
lingkungan jalanan. Kesetaraan gender sangat perlu diserukan di kalangan masyarakat
menengah kebawah dan kaum marjinal seperti anak-anak jalanan, dengan harapan
agar hak mereka dalam memberikan suara, pendapat, dan agencynya dalam
pembangunan, khususnya di bidang pendidikan yang selama ini masih belum
sepenuhnya berpihak pada mereka agar dapat diakses dengan mudah.
Kata kunci: konstruksi gender, anak jalanan.
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